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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Penanda kohesi 
gramatikal yang terdapat dalam wacana tajuk rencana harian Kompas edisi 
bulan April 2019. (2) Penanda kohesi leksikal yag terdapat pada wacana tajuk 
rencana harian Kompas edisi bulan April 2019. (3)Bagaimana implementasi 
hasil wacana tajuk rencana  sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini merupakan  jenis penelitian deskriptip kualitatif berupakohesi 
gramatikal dan leksikal pada tajuk rencana harian  kompas edisi bulan april 
2019. Teknik pengumpulan data teknik baca markah dan teknik perluas , 
sedangkan metode analisis data menggunakan metode agih dan metode baca 
markah. Hasil dari penelitian ini adalah (1) telah ditemukan data sebanyak 52 
data menunjukkan kepaduan wacana dalam tajuk rencana rencana, yaitu 
penanda kohesi gramatikal yang ditemukan terdiri dari  konjungsi (14), 
pengacuan (11)  pelepasan (9), dan  subtitusi (4). (2) Penggunaan penanda 
kohesi leksikal yang ditemukan terdiri dari   pengulanagan sebanyak (9)  
antonimi (4),sinonimi (1),  hiponim (1) ,ekuivalen (1), dan kolokasi (0). 
Simpulan yang ditemukan bahwa penanda kohesi gramatikal terbanyak. Hasil 
analisis penelitian sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa  Indonesia di 
SMA kelas XII.  
 
Kata kunci: penanda kohesi gramatikal, penanda kohesi leksikal, 




This study aims to describe: (1) Markers of grammatical cohesion contained 
in the April 2019 edition of the Kompas daily editorial. (2) The lexical 
cohesion markers are found in the Kompas editorial discourse on the daily 
edition of Kompas April 2019. (3).How to implement the results of the 
research analysis editorial discorse as teaching materials in Indonesian in 
high school. Technique of collecting data on marking reading techniques and 
extending techniques, while the methods of data analysis using the method of 
reading and marking methods. The results of this study are (1) 53 data have 
been found showing cohesive discourse in the editorial of the plan, which is a 
cohesion marker the grammatical found consists of conjunctions (14), 
referencing (11) release (9), and substitution (4). (2) Use of the highest 
lexical cohesion marker, i.e. (9) antonyms (4), synonyms (1), hyponyms (1), 
equivalents (1), and collocations (0). Conclusions are found that are markers 
of grammatical cohesion. the most. The results of theanalysis of research as 




Keywords: markers of grammatical cohesion, marekers of lexical cohesion, 
implementation of results. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Wacana memiliki kedudukan tertinggi dalam tataran bahasa. Satuan bahasa tersebut 
meliputi fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. kajian wacan 
merupakan salah satu proses pembelajaran bahasa yang sangat penting, karena 
wacana merupakan unsurbahasa yang bersifat pragmatis.   
Wacana dibedakan menjadi dua macam yaitu wacana lisan dan wacana 
tulis.Wacana lisan adalah perwujudan satuan bahasa baik berupa kata, frasa, klausa 
dan kalimat yang dilisankan. Sedangkan untuk wacana tulis hampir sama dengan 
wacana lisan tetapi wacana tulis ini lebih dominan akan kaidah-kaidah dalam tata 
tuli, seperti ejaan, kohesi, bahkan koherensi.Wujud wacana tulis tentunya berupa 
tulisan seperti yang tercetak dalam sebuah buku, koran, dan lain sebagainya.  
Kohesi Gramatikal dan Leksikal  mencakup unsur yang sangat lengkap dan 
kompleks. Pada dasarnya, menyusun analisis kohesi leksikal dan gramatikal ini 
untuk mendapatkan efek intesitas makna bahasa, kejelasan informasi, dan keindahan 
bahasa. Unsur-unsur kohesi menjadi kontributor penting bagi terbentuknya wacana 
yang koheren, sedangkan pemakaian koherensi antara lain bertujuan agar tercipta 
susunan dan struktur wacana yang memiliki sifat serasi runtut dan logis karena suatu 
rangkaian kalimat yang tidak memiliki hubungan bentuk dan makna secara logis, 
tidak dapat dikatakan sebagai wacana , sehingga penelitian ini mendeskripsikan 
penanda kohesi Gramatikal dan Leksikal yang terdapat dalam wacana tajuk rencana.  
Piranti kohesi gramatikal merupakan piranti atau penanda kohesi yang 
melibatkan penggunaan unsur-unsur kaidah bahasa (Rani, 2006:97), digunakan untuk 
menghubungkan ide antar kalimat cukup terbatas ragamnya.Unsur kohesi gramatikal 
terdiri dari pengacuan (referensi), subtitusi (substitution), ellipsis (ellipsis) dan 
konjungsi (conjuction).Kohesi leksikal hubungan leksikal yaitu hubungan antar unsur 
dalam wacana yang sistematis yang berupa kata atau frase bebas yang mampu 
mempertahankan hubungan kohesif dengan kalimat yang mendahului atau 
mengikutinya. (Sumarlam, 2003:35). Piranti kohesi leksikal yaitu repetisi 
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(pengulangan), sinonimi (sinonim), antonimi (antonym), hiponim, ekuivalen dan 
kolokasi. 
Wacana “Tajuk Rencana” berisi pendapat atau ulasan redaksi terhadap suatu 
masalah yang menghadirkan ide-ide inivatif. Memiliki human interesttinggi dan 
berwawasan luas. Wacana “Tajuk Rencana” merupakan contoh representatif bahasa 
jurnalistik yang akomodatif mengusung sifat kemenarikan, kecendakian, kebenaran 
(konsitensi dan koomitmen pada kaidah) serta komunikatifan. 
Tajuk rencana biasanya juga disebut sebagai editorital. Seseorang dapat 
menilai baik atau tidaknya kualitas suatu koran dapat dilihat dari hasil tulisan tajuk 
rencananya. Jati diri dari sebuah media massa sesuai dengan visi dan misi media 
terletak pada tajuk rencana. 
Penulis ingin meneliti kohesi gramatikal dan kohesi leksikal pada wacana “ 
Tajuk Rencana” Kompas karena ingin mengetahui seberapa besar kohesi tersebut. 
Penulis sangat tertarik dengan masalah tersebut karena penelitian di bidang wacana 
sangat mendapat perhatian dari peneliti ilmu bahasa. 
Penulis memfokuskan data pada tajuk rencana edisi bulan April saja karena 
penulis ingin mengetahui kohesi gramatikal dan leksikal yang sama atau beragam 
tiap harinya dalam satu bulan. Berdasarkan latar  belakang uraian di atas, penulis 
mengangkat judul penelitian yaitu “Kohesi Gramatikal dan Leksikal pada Tajuk 
Rencana Harian Kompas Edisi bulan April 2019. Ada dua tujuan dalam penelitian ini 
(1) Penanda kohesi gramatikal apa saja yang terdapat dalam tajuk rencana harian 
Kompas edisi bulan April 2019. (2) Penanda kohesi leksikal apa saja yang terdapat 
dalam tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2019. 
 
2. METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  Metode Penelitian Kualitatif. 
Bogdhan dan Taylor (dalam Moleong ) mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang -
orang atau pelaku yang dapat diamati. Data deskriptif yang dihasilkan penelitian ini 
berupa mendeskripsikan kohesi gramatikal  dan kohesi leksikal  pada sebuah teks 
wacana pada tajuk rencana harian Kompas. 
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Data penelitian ini berupa kalimat yang mengandung kohesi gramatikal dan 
leksikal.  Sumber data  penelitian ini berupa tajuk rencana surat kabar harian Kompas 
edisi bulan  April 2019,yang terdapat dalam penelitian ini adalah dokumen dan  
informan. Dokumen yang dimaksud ialah tajuk rencana harian Kompas  data yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan teks (terutama pada aspek kohesi 
gramatikal  dan kohesi leksikal ), berasal dari dokumen yakni teks wacana yang 
terdapat pada tajuk rencana harianKompas. 
Sumber data yang digunakan adalah surat kabar harian Kompas  karena 
terdapat beberapa alasan yang pertama memiliki pasar yang luas atau dengan kata 
lain keberadaannya memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat. Kedua, selalu 
menyajikan berita-berita terkini. ketiga, surat kabar Kompas mudah di akses 
dimanapun. 
Dokumen yang dimaksud adalah rubrik tajuk rencana harian Kompas.Data 
yang diperlukan untuk menjawab teks (terutama pada aspek kohesi gramatikal dan 
leksikal), yang darimana berasal dari dokumen yakni teks wacana yang terdapat pada 
rubrik tajuk rencana harian Kompas edisi bulan April 2019. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka dan teknik simak catat  merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 
penelitian ini.Keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
tringalusi teori. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode agih.Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik baca markah dan 
teknik perluas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Penanda kohesi gramatikal dan leksikal dari dua puluh tiga tajuk yang ada di 
harian Kompas edisi bulan April 2019, ditemukan 52 data. 
3.1.1 Penanda Kohesi Gramatikal dalam Wacana Tajuk Rencana Harian 
Kompas Edisi Bulan April 2019.  
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Piranti kohesi gramatikal yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas edisi 
bulan April 2019 terdiri dari penunjukan (reference), penggantian (substitution), 
pelepasan (ellipsys), perangkaian (conjuction).  
3.1.1.1 Penunjukan (reference) 
Referensi atau pengacuan adalah hubungan antara unsur luar bahasa yang  
ditunjuk oleh unsur bahasa dengan lambang yang dipakai untuk 
mewakilinya (makna referensial). (Halliday Hassan (1976:31) 
(1) Masa jabatanPresidenEL-Sisi akan berakhir enam tahun setelah 
memenangi pemilu presiden pada Maret 2018. Namun hasil 
amandemen Konstitusi Mesir memungkinkanEl –Sisibertarung untuk 
periode berikutnya, setelah masa habis jabatannya pada 2024. 
(XI/P1/K2) 
Kata EL- sisi dalam data XI/P1/K2 Mengacu pada Presiden dalam 
data XI/P1/K1 termasuk dalam referensi persona I mengacu pada diri 
sendiri.  
3.1.1.2 Subtitusi (Substitution) 
Substitusi adalah salah satu pemarkah kohesi gramatikal yang berupa 
pengantian satuan linggual tertentu dengan satuan lingual lain dalam 
wacana untuk memperoleh unsur pembeda(Rani 2006: 105). 
(2) Erdogan pernah menjadi Wali Kota Istanbul sejak 27 Maret 1994 dan 
dalam beberapa tahun terakhir sempat disebut-sebut ikon warga 
Muslim dunia mengingat kedekatannya dengan dunia islam. Ketika 
menjadi Wali Kota, prestasi yang tak pernah dilpakan warga adalah 
pengadaan air bersih, penertiban bangunan,dan menghapus prostitusi 
liar.  (III/P2/K1-2). 
Pengantian atau penyulihan pada contoh data (2)terjadi pula 
penggantian namaErdogendigantikan dengan frasaWalikota. Penggantian 
tersebut dilakukan dengan mempertahankan makna yang sama, 





3.1.1.3 Pelepasan (ellipsys) 
Elipsisadalah kohesi gramatikal yang berupa penghilangan atau 
pelepasansatuan lingual tertentu yang telah disebutkan sebelumnya. Di 
dalam bahasa inggris pelepasan sangat berhubungan dekat dengan 
subtitusi. Elipsis adalah subtitusi berhubungan dengan Zero.(Sumarlam, 
2003:30).   
(3) Gajah KalimantanElephas maximus borneesis adalah salah satu dari 
fauna asli Indonesia. Gajah ini adalahØ subspesies gajah Asia bersama  
gajah Sumatera, gajah Srilangka, dan  gajah India. (IV/P1/K1-2) 
Pelepasan Pada contoh data (3) konstituen Ø Data IV/P1/K1-2 
merupakan salah satu dilepaskan pada kata adalah subspecies. 
3.1.1.4 Perangkaian (conjuction) 
Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan 
dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan yang lain dalam 
wacana. Unsur yang dirangkai adalah kata, frase, klausa, kalimat 
(Sumarlam, 2003:32). 
(4) Langkah diplomasi dan advokasidi berbagai forum yang ditempuh 
pemerintah RI selama ini, termasuk untuk memasuki sawit sebagai 
produk ramah lingkungan, menemui kegagalan karena diganjal negara 
maju. (VIII/P4/K1) 
Perangkaian pada contoh data (4) memiliki perangkaian dan yang 
menunjukkan adanya penambahan informasi dari frasa 
sebelumnya.Kalimat Langkah diplomasi dan advokasi. Dimana pada kata 
tersebut sebagai informasi sebuah kalimat. 
3.1.2 Penanda Kohesi Leksikal dalam Wacana Tajuk Rencana Harian Kompas 
edisi bulan April 2019. 
Penanda kohesi leksikal dalam wacana tajuk rencana harian Kompas edisi bulan 
April 2019 terdiri dari repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, kolokasi, dan 
ekuivalen.  
 
3.1.2.1 Repetisi (pengulangan) 
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Repetisi adalah bentuk kohesi leksikal yang melibatkan satuan lingual 
yang sama. Pengulangan satuan lingual bunyi yang dimaksud yaitu  bunyi, 
suku kata, kata, atau bagian kalimat menurut  (Halliday dan Hasan, 
1976:279). 
(5) Untuk menghadapi persaingan, perusahaan digital banyak berebut ahli 
pengodean (coding), sosok yang pintar membuat aplikasi. Aplikasi 
baru dibutuhkan untuk menciptakan layanan baru, yang diharapkan 
bias membuat perusahaan mempunyai keunggulan kompotitif 
dibandingkan dengan perusahaan sejenis.  (III/P4/P1-2) 
Contoh data (5) Terjadi pengulangan pada kata aplikasi yang diulang 
hampir di setiap kalimat repetisi ini termasuk jenis repetisi epizeukis. 
3.1.2.2 Sinonimi (synonimi) 
Sinonim yaitu nama lain untuk benda atau hal yang sama atau ungkapan 
lain. Sinonim ditandai dengan adanya kesamaan makna antar unsur 
leksikal yang satu dengan yang lainnya (Chaer dalam Sumarlam, 2003:39). 
(6) Aplikasi baru dibutuhkan untuk menciptakan layanan baru, yang 
diharapkan bisa membuatperusahaan mempunyai keunggulan 
kompotitif dibandingkan dengan perusahaan sejenis. (III/P4/K2) 
Wujud satuan lingual dalam bentuk sinonimi pada data(6) Kesamaan 
makna dengan kata menciptakan yang memiliki persamaan makna 
membuat. 
3.1.2.3 Antonimi (Antonymi) 
Kohesi leksikal yang berupa relasi makna leksikal yang besifat kontras 
atau berlawanan konstituen yang satu dengan yang lain. 
(7) Dalam beberapa hal, perubahan elite nasional Aljazair mirip dengan 
Indonesia. Warga Aljazair melihat kegagalan dan keberhasilan  
Indonesiamenerapkan demokrasi yang sampai sekarang belum 
sepenuhnya matang.  (I/P11/K1-2) 
Antonimi bersifat oposisi kutub atau oposisi makna terdapat pada 
data (7)  terdapat pada kata kegagalan dan keberhasilan. Kedua kata 




Hiponimi adalah satauan ungkapan kata lingual (kata, frase, kalimat) yang 
maknanya diangap merupakan bagian dari satuan makna lingual yang lain. 
Hiponim merupakan pengulanggan kata yang terjadi pada kata 
subordinat(Sumarlam, 2003:45). 
(8) Apa yang terjadi di Libya tak lepas dari politik kawasan. Arab Saudi 
berusaha memperluas pengaruh ke Afrika setelah kegagalan Saudi di 
Yaman, Suriah dan Irak. Kita berharap Prancis, sebagai bekas 
Negara Penjajah Libya, kembali mempertemukan semua pihak yang 
bertikai untuk mencari solusi, untuk menghindarkan Libya dari 
perang saudara. (VI/ 10/K1-2).  
Merupakan hipernim yang superordinatnya adalah Hiponimnya 
terdiri dari , Libya, Afrika,Yaman, Suriah, IrakdanPrancis. Kata-kata 
tersebut saling berhubungan dan mengikat antara satuan lingual dalam 
wacana, karena Libya, Afrika, Yaman, Suriah, Irak dan Prancis adalah 
Negara.  
3.2.1.5 Ekuivalen 
Ekuivalen merupakan hubungan kesepadanan antara satuan lingual yang 
lain dalam sebuah paradigma menurut (Sumarlam 2003: 46).  
(9) Badan pengawas pemilu harus aktif mengawasi setiap tahapan 
pemilu dan menindak jika ada pelanggaran.(I/P5/K2) 
Hubungan kesepadanan kata antara satuan lingual yang lain  pada data 
(9) adalah kata pengawas dan mengawasi. 
3.2 Pembahasan  
Penelitian sejenis yang dilakukan oleh  Aziz (2015) meneliti “Pemarkah Kohesi 
Leksikal dan Gramatikal”ditemukan jenis kohesi dengan tingkat kemunculan 
tertinggi adalah 175 data dan unsur terendah hiponim. Hasil yang diperoleh ini 
secara garis besar hampir sama dengan hasil analisis wacana pada tajuk rencana 
harian Kompas edisi bulan April 2019 yang memiliki penanda kohesi perangkaian 
atau konjungsi 13  data sinomi, hiponimi dan  ekuivalen tingkat kemunculan data 
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terendahnya hanya 1 data. Aspek pelepasan ini terbilang tertinggi, yaitu 9 data. 
Penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. 
Sementara itu, Mirzapour dan Ahmadi (2011) meneliti “Study on Lexical 
Cohesion in English and Parsian Research Articles” melakukan penelitian dengan 
membandingkan penggunaan kohesi dari segi jumlah dan tingkat pemanfaatan sub 
kohesi pada artikel Bahasa Inggris dan Persia. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan manfaat bagi guru dan peneliti dibidang pengajaran Bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing karena fakta bahwa mengajar sub-jenis kohesi leksilal untuk 
pelajar bahasa asing akan meningkatkan kualitas membaca dan menulis 
mereka.Adapun persamaan penelitian Mirzapour dengan penelti terdapat pada 
penanda kohesi. Sementara itu perbedaan penelitian penelitian Mirzapour dan 
Ahmadi dengan peneliti ini ialah membandingkan penggunaan kohesi dari segi 
jumlah dan tingkat pemanfaatan sub kohesi pada artikel Bahasa Inggris dan 
Persia. 
Penelitian sejenis yang dilakukan Anjani (2013) dalam Wacana Stand Up 
Comedy Prancis dan Indonesia. Penelitiannya mengkaji wacana Stand up comedy 
Prancis (oleh Tomer Sisley) dan Indonesia (oleh Raditya Dika) dilihat dari aspek 
kohesi dan koherensi. Hasil penelitian Anjani menunjukkan bahwa aspek kohesi 
dan koherensi sangat mendukung dalam membangun sebuah keutuhan wacana 
stand up comedy. Aspek kohesi yang ada dalam wacana stand up comedy 
mencakup kohesi gramatikal (substitusi, referensi, konjungsi, dan ellipsis) dan 
kohesi leksikal (sinonimi, repetisi, kolokasi, dan antonimi). Adapun aspek 
koherensi dalam wacana antara lain hubungan makna penambahan, hubungan 
makna pertentangan, hubungan makna kewaktuan, hubungan makna sebab, 
hubungan makna akibat, hubungan persyaratan dan pengandaian. Adapun 
kohesileksikal repetisi/ pengulangan merupakan piranti kohesi yang paling 
mendominasi.Adapun perbedaan penelitian Anjani dengan penelitian ini mengkaji 
koherensi dalam wacana stand up comedy.  
Fatimah (2014) melakukan penelitian sejenis yang meneliti “The Use of 
Lexical Cohesion Among TESL Post Graduate Students in Academic Writing”. 
Persamaan penelitian Fatimah dengan penelitian ini ialah  menggungkapkan tipe 
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kohesi leksikal . adapun perbedaan penelitian Fatimah dengan penelitian ini ialah 
kohesi gramatikal menciptakan kepaduan ide yang disampaikan saat siswa 
menulis.  
Penelitian yang sama diteliti Widiatmoko (2015) mengkaji alat kohesi dan 
koherensi dalam berita rubrik nasional di majalah OnlineDetik. Hasil temuan 
Widiatmoko  (1) penggunaan kohesi, (2) penggunaan koherensi. Kohesi leksikal 
meliputi: pengulangan, sinonimi, kolokasi, dan ekuivalensi. Kohesi gramatikal 
meliputi: pengacuan, substitusi, pelesapan, konjungsi, inversi, dan pemasifan 
kalimat. Penggunaan koherensi meliputi: hubungan perbandingan, hubungan 
kelonggaran-hasil, hubungan akibat-sebab, hubungan sebab-akibat, hubungan 
makna alasan (argumentatif), dan  hubungan latar-simpulan. Kepaduan yang 
paling banyak ditemukan adalah kohesi berupa kohesi gramatikal yaitu pengacuan 
dan konjungsi.  Penelitian Widiatmokomenggunakan kohesikoherensi wacana 
berita rubrik nasional di majalah onlinedetik, sedangkan penelitian ini mengkaji 
kohesi dalam wacana tajuk rencana harian Kompas. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Kohesi gramatikal yang ditemukan berupa Perangkaian (1), Pengacuan (11), 
Pelepasan (9), Subtitusi (4).Peneliti menemukan penggunaan konjungsi sangat 
dominan dalam penelitian ini dikarenakan wacana tajuk berupa rangkaian 
tuturan yang menceritakan atau menyajikan peristiwa melalui penonjolan pelaku 
yang memiliki alur. Fungsi konjungsi menghubungkan peristiwa-peristiwa yang 
sedang hangat diperbincangkan sehingga menghasilkan alur cerita yang 
dimengerti oleh pembaca. 
Kohesi leksikal yang ditemukan berupa repetisi sebanyak (8), antonimi 
sebanyak (4 ), sinonimi sebanyak (1) hiponimi sebanyak (1 ), dan ekuivalen 
sebanyak (1 kali). Peneliti menemukan penggunaan pengulangan sangat 
dominan dalam penelitian ini dikarenakan wacana tajuk rencana berupa satuan 
lingual yang sama. Penggulangan bunyi yang di ulang berupa kata yang dalam 
bagian kalimat tersebut berada pada paragraf dan memiliki makna yang sama. 
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Fungsi dari pengulangan ini untuk mempermudah dalam menemukan suatu 
kalimat yang diulaang memiliki makna yang sama.  
Hasil implementasi  wacana tajuk rencana digunakan dan dikembangkan 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA khususnya kelas XII. 
Hal ini terlihat dari kesesuaian unsur penyusun tajuk rencana pada kompetensi 
dasar 3.6 menganalisis struktur dan kebahasaan teks editorial. 
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi yang telah diuraikan, selanjutnya 
dijabarkan beberapa saran sebagai berikut.  
4.2.1 Bagi peneliti lain yang akan meneliti penelitian dengan fokus pada 
bidang analisis wacana, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
rujukan atau acuan untuk penelitian yang lebih lanjut, baik penelitian 
yang mengacu pada kohesi gramatikal maupun leksikal. 
4.2.2 Bagi guru hendaknya dalam penyusunan suatu bahan ajar lebih 
kreatif lagi dalam mencari dan menentukan bahan ajar yang akan 
diajarkan kepada siswa supaya dapat termotivasi.  
4.2.3 Bagi redaksi harian Kompas dalam menyusun berita agar lebih 
memperhatikan aspek kebahasaan yaitu pada penggunaan sarana 
kohesi gramatikal dan leksikal untuk meningkatkan minat tingkat 
keterbacaan.  
4.2.4 Bagian Peneliti selanjutnya Perlu dilakukan penelitian lanjutan, 
karena akan muncul berbagai permasalahan yang baru, berbeda dari 
kajian pada peneliti ini, penelitian ini hanya terbatas pada tiga 
rumusan masalah sehingga diharapkan adanya penelitian lanjutan 
yang mengkaji permasalahan yang lebih banyak, sehingga dapat 
memberikan informasi yang lebih koheren.  
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